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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN 

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan interprestasi penemuan maka dapat disimpulkan : 

1. Pemberian jus buah jambu biji secara oral 1ml/100gBB dengan konsentrasi    

20 % v/v, 30 % v/v, dan 40% v/v mempunyai efek penurunan terhadap kadar 

trigliserida serta meningkatkan kadar kolesterol-HDL. Pada konsentrasi 30% 

dan 40% dapat memberikan efek penurunan terhadap kadar kolesterol-LDL.

2. Ada hubungan antara peningkatan dosis jus buah jambu biji dengan penurunan 

kadar trigliserida, namun tidak ada hubungan antara peningkatan konsentrasi 

jus buah jambu biji dengan persen penurunan kadar kolesterol-LDL serta 

persen peningkatan kadar kolesterol-HDL.

5.2. Saran – Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian dengan jumlah hewan coba yang lebih banyak dan 

waktu pengujian yang lebih lama. 

2. Identifikasi senyawa – senyawa berkhasiat apa saja, yang ada pada buah 

jambu biji, yang dapat menurunkan kadar kolesterol total, kolesterol-LDL, 

trigliserida, dan yang dapat meningkatkan kadar kolesterol-HDL. 

3. Perlu dilakukan pengujian terhadap toksisitas jus buah jambu biji untuk 

mengetahui keamanan penggunaan dalam jangka waktu lama. 
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